1.1

V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kebijakan penanganan masalah pasca bencana banjir dilihat dari
karakteristiknya adalah tidak bisa diprediksi kejadiannya, sedangkan
kebijakan penanggulangan bencana pasca banjir sekarang ini
cenderung masih kurang antisipatif, walaupun secara kelembagaan
sudah ada Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi tetapi kurang
didukung oleh perencanaan yang terarah, anggaran yang memadai,
operasional yang sungguh-sungguh, serta target sasaran yang tepat,
sehingga institusi tersebut masih belum mampu untuk mengantisipasi

penanganan pasca bencana banjir.

Proses implementasi kebijakan pemerintah dalam menanggulangi
kerusakan pasca bencana banjir sekarang ini dijumpai sejumlah
hambatan yaitu Perencanaan yang belum terarah, Anggaran yang
tersedia di Daerah Kabupaten Tanggamus masih sangat terbatas,
Operasional penyelenggaraan penanggulangan belum berjalan dengan

sungguh-sungguh, target/sasaran kurang tepat.
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1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peniliti menyarankan agar proses
implementasi kebijakan pemerintah dalam menanggulangi kerusakan pasca

bencana dapat berjalan maka :

1.  Proses implementasi kebijakan pemerintah dalam menganggulangi
kerusakan pasca bencana harus antisipatif. Bidang Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Badan Penanggulangan Bencana Daerah harus
menyusun perencanaan yang terarah, mengajukan anggaran ke
Pemerintah daerah atau ke Pemerintah Pusat untuk membiyai
penanggulangan kerusakan pasca bencana, harus melaksanakan
pekerjaan  dengan sungguh-sungguh, dan harus mencapai
sasaran/target yang jelas.

2.  Hambatan-hambatan yang dihadapi yaitu : a). Penyusunan
perencanaan program harus disusun berdasarkan pedoman
perencanaan, arahan dan masukan dari bidang teknis, serta data
kerusakan akibat bencana yang telah dianalisis untuk ditentukan
prioritas penanggulangan pasca bencana banjir di Kabupaten
Tanggamus, b). Anggaran untuk penanggulangan kerusakan pasca
bencana harus memadai, c). Operasional kegiatan harus
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, dan d). Sasaran/target

yang ingin di capai harus tepat.



